BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa mencakup keterampilan mekyilmerbicara,
membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilaebet, menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang paling “dihindari” ofe$wa. Salah satu materi
yang dianggap sulit dalam pembelajaran menulisaadalenulis naskah drama.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil observasi di $Mgeri 4 Bandung yang
menyatakan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam utiennaskah drama
terutama dalam menentukan tema; menciptakan diaogr tokoh; dan
mengembangkan jalan cerita.

Pernyataan di atas dikuatkan oleh keterangan gudany studi di
sekolah tersebut bahwa kemampuan menulis naskamadsswa masih rendah.
Nilai KKM untuk pelajaran Bahasa Indonesia di SMAadalah 68, sementara
masih banyak siswa yang mempunyai nilai di bawalMKituk menulis naskah
drama. Hal inilah yang menjadi indikator rendahiganampuan siswa dalam
menulis naskah drama.

Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas XI [PSMA Negeri 4
Bandung menyatakan bahwa kesulitan siswa dalammhén tema dipengaruhi
oleh kesulitan siswa menentukan ide cerita. Sisiiuntuk berimajinasi tentang
cerita yang akan mereka tulis dan menuangkannyandaéntuk dialog. Kesulitan
pun berlanjut saat mengembangkan jalan cerita. &Smwlit untuk menentukan

konflik, klimaks, dan penyelesaiannya, sehingganalerita tidak runtut . Hal-hal



tersebut menjadi kesulitan pokok yang dihadapi sisl@lam menulis naskah
drama.

Kesulitan ini pun dipengaruhi oleh pengajaran ggang masih bersifat
konvensional. Guru belum menggunakan media penavataj yang mampu
melibatkan siswa dalam pembelajaran. Hal inilahgyarenjadikan pembelajaran
menulis naskah drama kurang diminati oleh siswaakgnya minat siswa pada
pembelajaran menulis naskah drama mengakibatkan sidwa dalam menulis
naskah drama rendah.

Keterampilan menulis naskah drama harus dikembanghkeelalui
pembelajaran menulis naskah drama. Hal ini dimak@uegar siswa mempunyai
kesempatan untuk mengekspresikan dirinya dan mereyegkan daya cipta
siswa. Melalui pembelajaran menulis naskah drama piswa diharapkan
mempunyai nilai kreatif dan menghayati setiap ptrgannya.

Pembelajaran bahasa termasuk pembelajaran menatikam drama
harus berpusat pada siswa. Titik tolaknya bukaragzh yang perlu diajarkan
oleh guru dan bagaimana mengajarkannya, melainkata @mpa yang perlu
dipelajari oleh siswa dan bagaimana siswa beldjakus kegiatannya ialah
bagaimana melibatkan siswa secara aktif di dalaosgs pembelajaran dan
bagaimana menumbuhkembangkan daya kreatif dalarsisiira.

Oleh sebab itu, perlu diupayakan agar siswa terBeaara aktif dalam
mengikuti pembelajaran menulis drama. Salah satmtalianya yaitu dengan
menggunakan media pengajaran, seperti yang akaelitpegunakan pada

penelitian ini, yaitu dengan menggunakan media komi



Penggunaan media komik dimaksudkan untuk membawogep belajar
mengajar guna mencapai tujuan pengajaran (Syafi06:121). Media komik
dapat menarik perhatian siswa, sehingga dapat maitkam motivasi pada diri
siswa. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa SMAuk membeli komik di toko-
toko buku. Peneliti memanfaatkan kelebihan komitsegbut untuk dijadikan
media pembelajaran dalam proses belajar mengagakdiah.

Terdapat tiga komponen pembentuk komik yang dapahibantu siswa
dalam menulis naskah drama, yaitu gambar, teks,udatan atau alur. Gambar
yang membentuk adegan dalam komik dapat membaswa sintuk menentukan
adegan-adegan. Siswa pun dapat dengan mudah mergkagaadegan-adegan
yang akan dipilih dalam naskah drama yang dituisrgambar-gambar dalam
komik pun dapat diadaptasi ke dalam bentuk kramamg@tau wawancang. Teks
pada komik berbentuk dialog-dialog antar tokohaskatar ataupun petunjuk laku.
Teks ini membantu siswa untuk menentukan dialofpgicantar tokoh dan
pengembangannya. Teks pada komik yang mengilustrasatar dapat dijadikan
sebagai acuan pemunculan latar pada naskah dramganUperistiwa yang
terdapat dalam komik dapat dijadikan sebagai pat@engaluran dalam menulis
naskah drama. Peneliti berharap dengan menggumakdia komik siswa dapat
memunculkan ide kreatifnya dalam menulis naskabmdrasehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Sebelumnya penggunaan media komik dalam pembeiagadah pernah
diujicobakan oleh Nopita Akhiradewi (2006) dalanmrig&inya yang berjudul
“Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Menggunakanavieomik pada Siswa

Kelas X SMAN 7 Bandung Tahun Ajaran 2005/2006". fitan dari penelitian



tersebut yaitu dari hasil analisis data dikemukabamva terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretes dan postes. Padagreilai terendah siswa 48 dan
nilai tertinggi 62. Berbeda dengan pretes, padéepdsrlihat kemampuan menulis
cerita pendek siswa setelah diberi perlakuan mekitanik mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai yadigeroleh siswa. Nilai terendah
pada postes 75 dan nilai tertinggi 94 (Akhirade20i06:86).

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui balpgnggunaan media
komik dalam pembelajaran menulis menunjukan kelsddma Hal ini dapat
dilihat dari adanya perbedaan hasil pembelajarang yaignifikan setelah
dilakukan pembelajaran menulis cerita pendek dengemggunakan media
komik.

Keberhasilan penggunaan media komik dalam menukespen
menunjukkan bahwa media komik dapat dijadikan sabagedia pembelajaran
menulis yang efektif. Oleh karena itu, peneliti @eggapan media komik pun
dapat meningkatkan keterampilan menulis naskah alsswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti besoth mengatasi
kesulitan siswa dalam menulis naskah drama denganerapkan media komik
dan akan dikembangkan dalam bentuk skripsi dengdui jPenggunaan Media

Komik untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Naskah Drama”



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan di kelask IRA 1 dapat

disimpulkan bahwa:

1) Siswa mempunyai kecenderungan sulit menentukan @ita,
menciptakan dialog antar tokoh, dan mengembangian gerita.

2) Siswa kelas Xl IPA 1 belum terlibat secara aktifada pembelajaran
menulis naskah drama khususnya dalam penggunada pedbelajaran.

3) Penggunaamedia pembelajaran dalam pengajaran menulis nabiaha

di kelas XI IPA 1 belum maksimal.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat bahwa permasalahan yang berkaitan dgregyabelajaran menulis
naskah drama cukup luas, maka penelitian ini hadij@atasi pada
penggunaan komik sebagai media pembelajaran datamgamran menulis

naskah drama.



1.4 Rumusan Masalah

1) Bagaimana bentuk rencana pembelajaran menulis madieema dengan
menggunakan media komik pada siswa kelas XI IPA MAS 4
Bandung?

2) Bagaimana proses pembelajaran menulis naskah draeagan
menggunakan media komik pada siswa kelas XI IPA MAS 4
Bandung?

3) Bagaimana hasil pembelajaran menulis naskah  dranesgad
menggunakan media komik pada siswa kelas XI IPA MAS 4
Bandung?

1.5 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan desktgrgang:

1)

2)

3)

bentuk rencana pembelajaran menulis naskah drangadenenggunakan
media komik pada siswa kelas XI IPA'1 SMAN 4 Bangiun

proses pembelajaran menulis naskah drama dengaggomeakan media
komik pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 Bandung;

hasil pembelajaran menulis naskah drama dengan gueagan media

komik pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 Bandung;



1.6 Manfaat

1)

2)

3)

4)

Bagi Pengajar

Memberikan alternatif media dalam pembelajaranabahdan sastra
Indonesia, khususnya dalam penulisan naskah drane meningkatkan
kompetensi guru dalam mengatasi masalah dalam &aibg@ajaran
menulis naskah drama.

Bagi Siswa

Memunculkan kreativitas siswa dalam menulis nasklthma dan
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama.

Bagi Peneliti

Mengembangkan wawasan dan pengalaman di bidanglitene
khususnya pembelajaran menulis naskah drama, sstegapliksikan
ilmu yang telah diperoleh.

Bagi Pengajaran Bahasa

Melalui penelitian ini, pengajaran bahasa dan aastenjadi lebih kaya
dengan berbagai media yang digunakan dalam peralsiayjang telah

teruji proses dan hasilnya melalui sebuah penelitia



1.7 Anggapan Dasar

1)

2)

3)

Keterampilan menulis naskah drama merupakan suapétensi yang
perlu diajarkan pada siswa. Hal ini berdasar paoti&ki#lum SMA kelas XI
yang memuat penulisan naskah drama sebagai salakogapetensi yang
harus dikuasai oleh siswa.

Proses belajar mengajar akan lebih menarik perhatswa jika
menggunakan media pembelajaran (Sudjana, 2010:29).

Hasil penelitian Nopita Akhiradewi (2006:86) meny&an bahwa
penggunaan media komik dalam pembelajaran menukspen
menunjukkan keberhasilan, sehingga dapat diasumdiedwa komik

dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama.

1.8 Definisi Operasional

Pada bagian ini penulis kemukakan beberapa defoperasional dari

variabel yang digunakan sebagai judul skripsi. téasebut dimaksudkan agar

tidak terjadi kesalahpahaman dalam pemakaian seibstikh. Adapun beberapa

istilah yang harus diuraikan pengertiannya adaddagai berikut.

1) Media komik adalah media berupa gambar berseri ydiggnhakan untuk

2)

memunculkan dan mengembangkan ide kreatif siswardahenulis naskah

drama.

Pembelajaran menulis naskah drama adalah pemiagiajayang

menitikberatkan kegiatannya pada penguasaan kgigasnmenulis naskah

drama, vyaitu sebuah karya sastra yang dalam benlialog yang

dimaksudkan untuk dipertunjukkan di atas pentas.



